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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik berorientasi Keterampilan Proses Sains materi 

keanekaragaman hayati Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan model pengembangan ADDIE yang 

terbatas dengan tahapan Analyze, Design, dan Development. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 di kelas X SMA Gajah Mada 3 Palembang. 

Penelitian ini dilakukan pada uji coba kelompok kecil dengan 

subjek penelitian sebanyak 12 peserta didik pada kelas X. 

Indikator KPS yang diukur didapatkan hasilnya yaitu 

mengelompokan/klasifikasi sebesar 91,6%; 

menafsirkan/interpretasi sebesar 89,5%; berkomunikasi sebesar 

85,4% dan mengamati/observasi sebesar 83,3%. Hasil 

pengembangan produk LKPD dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran karena terkategori valid berdasarkan hasil 

koefisien Kappa dengan skor 1 dan terkategori praktis 

berdasarkan hasil angket peserta didik sebesar 92,4% dan guru 

sebesar 86,6%. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk membimbing, 

mengajarkan dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik (Hakim & Windayana, 2016). Salah 
satu materi yang dikaji adalah materi biologi. Biologi merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan 
dengan banyak macam kegiatan penelitian maupun pengamatan dalam memunculkan berbagai teori 
(Subudi, 2021). Pembelajaran biologi dapat dilaksanakan dengan kegiatan praktikum agar dapat 
memberikan pengalaman belajar secara nyata dan membantu mengembangkan berbagai 
keterampilan dasar yang dimiliki peserta didik. Selain itu, praktik belajar biologi juga dapat melatih 
kemampuan baik pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik, dapat menunjang 
pemahaman konsep, serta dapat menciptakan pengalaman baru (Putri, dkk, 2020).  

Materi keanekaragaman hayati merupakan materi biologi yang penting untuk dipahami 
peserta didik (Septian, 2018). Hal ini dikarenakan materi tersebut membahas semua aspek serta 
komponen yang ada dalam lingkungan hidup. Keanekaragaman hayati di Indonesia termasuk ke 
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dalam kategori yang sangat tinggi. Keanekaragaman tersebut memberikan banyak manfaat antara 
lain sumber obat-obatan, sumber pangan, bahan industri, ekowisata bahkan ekosistem servis 
(Nurichah, dkk, 2012). 

Salah satu contoh pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam kehidupan manusia adalah 
penggunaan keanekaragaman hayati dalam bahan industri. Bentuk usaha industri yang dapat 
dijumpai penggunaan keanekaragaman hayati dalam produksinya adalah produksi dengan teknik 
ecoprint. Ecoprint merupakan teknik cetak mengolah kain putih dengan memberi pewarnaan atau 
motif dengan memanfaatkan berbagai macam tumbuhan yang dapat mengeluarkan pola dan warna-
warna alami (Fatmala & Hartati, 2020). Ecoprint dapat dijadikan sebagai objek budaya suatu daerah 
yang dapat meningkatkan kreativitas dan inovatif masyarakat berkaitan juga dengan pengetahuan 
kultural masyarakat terhadap keanekaragaman hayati yang digunakan (Maryuningsih, dkk, 2021). 
Pengenalan tumbuhan-tumbuhan yang digunakan pada teknik ecoprint merupakan salah satu 
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik terkait dengan materi pemanfaatan 
keanekaragaman hayati. Pembelajaran materi keanekaragaman hayati dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan berbagai macam bahan ajar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah 
satunya (Putri, dkk, 2023).  

Upaya mengenalkan keanekaragaman hayati dalam pembelajaran biologi sangat 
memerlukan keterampilan praktik. Kegiatan praktikum yang akan dilaksanakan oleh peserta didik 
biasanya dilaksanakan menggunakan LKPD (Rachmawati, dkk, 2021). Sarana yang dapat 
memberikan kemudahan dalam pembelajaran sehingga lebih efektif dan pada akhirnya memberikan 
peningkatan kualitas baik aktivitas maupun prestasi peserta didik (Nadifatinisa & Sari., 2021). 
Pengembangan LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat berorientasi pada 
keterampilan-keterampilan yang dapat membuat pelaksanaan LKPD pada peserta didik berjalan 
dengan baik. Salah satu keterampilan yang dapat diorientasikan dalam pengembangan LKPD 
adalah keterampilan proses sains. Penelitian Carmila (2022) menyatakan bahwa penggunaan LKPD 
dapat mendukung keterampilan proses sains yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Keterampilan seseorang yang merupakan keterampilan berpikir, bernalar, dan tindakan yang efektif 
serta efisien mencapai hasil dikenal dengan Keterampilan Proses Sains (KPS) (Adilla & Utami., 
2022). Salah satu penelitian yang menggunakan LKPD berorientasi KPS adalah berdasarkan 
penelitian (Wahyuni, dkk, 2022) yang membahas mengenai nilai hasil sebelum dan sesudah 
penerapan e-LKPD berbasis KPS ini terdapat perbedaannya, yaitu nilai rata-rata sebelum 56,25 
sedangkan nilai rata-rata sesudah diterapkan adalah 78,43 yang artinya penggunaan e-LKPD 
berbasis KPS ini memiliki nilai yang sangat positif terhadap pembelajaran siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada daerah penghasil industri teknik ecoprint, didapati bahwa 
terdapat beberapa sekolah yang berada di wilayah tersebut. Uji coba akan dilaksanakan di SMA 
Gajah Mada 3 Palembang yang ada di wilayah Tuan Kentang, Kertapati. Sebelum itu, observasi 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran proses pembelajaran yang terjadi pada materi 
keanekaragaman hayati di SMA Gajah Mada 3 Palembang. Hasil observasi yang dilakukan bersama 
dengan guru biologi didapati bahwa proses pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati 
belum terfokus pada keanekaragaman hayati yang berpotensi di sekitar lingkungan mereka. Terkait 
dengan hasil observasi tersebut, penulis merancang pengembangan LKPD sebagai bahan ajar yang 
berorientasi dengan suatu keterampilan yakni KPS dengan tema pemanfaatan keanekaragaman 
hayati di wilayah sekitar SMA Gajah Mada 3 Palembang.   

 

METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research). Metode 

penelitian dan pengembangan merupakan metode pengembangan produk tertentu dan validasi 
produk yang dikembangkan (Kurniawan, 2018). Produk yang dikembangan dalam penelitian ini 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan 
tema pemanfaatan keanekaragaman hayati usaha tekstil ecoprint bagi peserta didik kelas X SMA 
Gajah Mada 3 Palembang. LKPD sebagai salah satu perangkat pembelajaran dengan model 
pengembangan ADDIE yang terbatas pada beberapa tahapan yang saling berkaitan yaitu: Analyze, 
Design, dan Development. Hal ini dikarenakan penelitian hanya berfokus dalam mengembangkan 
suatu produk yaitu LKPD dan hanya melakukan uji coba pada kelompok kecil. Selain itu, produk 
yang telah dikembangkan tidak dilakukan tahapan Implementation karena dalam penelitian tidak 
terdapat suatu variabel yang akan diukur, seperti mengukur suatu kemampuan peserta didik. Hal ini 
juga menjadi alasan tahapan Evaluation tidak terlaksana oleh karena tidak adanya pelaksanaan 
tahapan Implementation sebelumnya. Model pengembangan ADDIE merupakan model pengajaran 
yang banyak digunakan untuk mengembangkan program pendidikan dan pelatihan (Spatioti, dkk, 
2022). 
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Peserta didik kelas X SMA Gajah Mada 3 Palembang merupakan populasi dari penelitian ini. 
Penelitian pengembangan LKPD ini dilakukan dengan uji coba pada kelompok kecil dengan peserta 
didik sebanyak 12 orang dari kelas X yang sebelumnya sudah dilakukan validasi oleh validator/ahli 
terkait validasi produk LKPD sebelum diuji coba pada kelompok kecil tersebut. Teknik purposive 
sampling digunakan untuk menentukan sampel yang dilakukan secara sengaja (purposive) 
berdasarkan dengan karakteristik, sifat-sifat dari suatu populasi (Kurniawan., 2018). 
Prosedur Pengembangan  

1. Tahap Analisis (Analyze) 
Tahap awal yang dilakukan dalam tahapan pengembangan LKPD ini adalah analisis kebutuhan 

dan permasalahan yang terdapat pada peserta didik. Tahapan ini untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan masalah. Pada tahap analisis ini, dilakukan beberapa analisis, yaitu: 

a.) Analisis kebutuhan peserta didik 
Pada bagian analisis kebutuhan peserta didik, peneliti melakukan analisis mengenai kebutuhan 

peserta didik terkait pengembangan LKPD berorientasi KPS dengan tema pemanfaatan 
keanekaragaman hayati pada usaha industri tekstil ecoprint yang ada di sekitar wilayah sekolah. 

b.) Analisis kurikulum 
Pada bagian analisis kurikulum, peneliti mengidentifikasi kurikulum, materi serta bahan ajar 

agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Setelah melakukan analisis dengan wawancara dan melalui angket kebutuhan peserta didik, 

dilakukan peninjauan ulang berdasarkan dengan hasil yang diperoleh. Hasil pada tahap analisis 
akan dievaluasi sesuai dengan kepentingan penelitian. Hasil analisis ini serta analisis kurikulum 
merupakan bahan untuk lanjut ke tahap berikutnya. 

2. Tahap Desain (Design) 
Tahap desain dilakukan setelah melakukan analisis. Tahap desain dilakukan dengan cara 

merancang kerangka produk LKPD sesuai dengan analisis-analisis yang telah dilakukan, 
selanjutnya melakukan perancangan produk LKPD dimulai dengan perancangan halaman judul, 
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan dengan petunjuk belajar, tujuan pembelajaran dan informasi 
pendukung, dilanjutkan melanjutkan kegiatan dengan prosedur kerja yang berorientasi dengan 
indikator-indikator KPS, yaitu mengamati/observasi; mengelompokan/klasifikasi; berkomunikasi; 
dan menafsirkan/interpretasi, mari berdiskusi dengan menjawab pertanyaan diskusi dan kesimpulan 
kegiatan, penutup dengan kesimpulan LKPD, rubrik penilaian serta penilaian peserta didik, dan 
terakhir terdapat daftar pustaka. Selain itu, membuat instrumen untuk validasi produk LKPD serta 
angket mengenai respon peserta didik terkait produk LKPD yang telah dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan dilakukan setelah tahap desain. Tahap pengembangan ini dilakukan 

dengan mengumpulkan materi-materi, pembuatan LKPD, validasi produk LKPD oleh validator ahli 
materi dan ahli media, serta perbaikan produk berdasarkan dengan pendapat dan saran dari para 
validator. Setelah beberapa langkah pada tahap pengembangan dilakukan, produk LKPD dapat diuji 
coba pada subjek penelitian di SMA Gajah Mada 3 Palembang. Uji coba kelompok kecil dengan 
peserta didik sejumlah 12 peserta didik di kelas X. 

Selama proses uji coba, dilakukan observasi indikator KPS yang muncul pada peserta didik. 
Pada saat peserta didik melaksanakan uji coba, masing-masing kelompok peserta didik akan 
diobservasi oleh satu observer. Observer akan menilai indikator KPS yang muncul selama 
berjalannya uji coba berdasarkan dengan rubrik penilaian yang ada. Setelah uji coba selesai, peserta 
didik kemudian diminta untuk mengisi lembar angket kepraktisan dari produk LKPD yang telah 
diuji coba. Selain itu, angket kepraktisan juga diberikan kepada guru biologi untuk menilai 
kepraktisan dari produk LKPD yang telah dikembangkan. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Tabel deskripsi teknik pengumpulan data disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Teknik Pengumpulan Data. 

No. Jenis Data Teknik 
pengumpul

an Data 

Alat Pengumpulan 
Data 

Sumber Data 

1. Kebutuhan Guru Wawancara Lembar Wawancara Guru Mapel Biologi 
2. Kebutuhan Peserta Didik Angket Angket Peserta Didik 
3. Validasi LKPD Angket Angket Validasi Validator Materi dan 

Media 
4. Observasi Indikator KPS Observasi Lembar Observasi Peserta Didik 
5. Respon Peserta Didik dan 

Guru 
Angket Angket Peserta Didik dan Guru 

 
Instrumen yang digunakan dalam uji coba penelitian kali ini adalah: 
 
Tabel 2. 

Instrumen Penelitian. 
No. Jenis Instrumen Sasaran Tujuan 
1. Wawancara Guru Biologi Melakukan analisis terkait pengembangan produk LKPD 
2. Validasi ahli Ahli Materi dan 

Ahli Media 
Validitas produk LKPD yang telah dikembangkan. 

3. Observasi Peserta Didik Observasi indikator KPS yang muncul pada peserta didik 
3. Angket Peserta Didik 

dan Guru  
Mengetahui kepraktisan dari produk LKPD yang telah 
dikembangkan. 

 

Tabel 3. 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi. 
Validator/

ahli 
No. Aspek Indikator 

Ahli 
Materi  

 

1. Kualitas Isi 
LKPD 

1. Ketersediaan petunjuk belajar 
2. Ketersediaan tujuan pembelajaran 
3. Kesesuaian dan urutan struktur LKPD 
4. Kesesuaian dengan CP fase E  
5. Isi keseluruhan mudah dipahami 

2. Indikator 
KPS  

6. Memuat indikator KPS 
7. Indikator KPS sesuai dengan langkah kegiatan 
8. Langkah kegiatan mudah dipahami 
9. Urutan penyajian langkah kerja baik dan jelas 

3. Kesesuaian 
materi LKPD 

10. Kesesuaian materi dengan tujuan 
11. Informasi pendukung sudah benar dan dapat dipahami 
12. Materi menambah wawasan 

4.  Penyajian 
Informasi  

13. Penyajian informasi sudah sesuai urutan 
14. Sumber informasi sesuai dan mudah diakses 
15. Penyajian materi diskusi dan soal jelas dan mudah dipahami 

(Sumber: Modifikasi dari Putra, dkk, 2021) 

Tabel 4. 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media. 
Validator

/ahli 
No. Aspek Indikator 

Ahli 
Media 

1. Tampilan 
Desain 
LKPD 

1. Judul sudah jelas dan benar 
2. Struktur LKPD sudah urut dan benar 
3. Ketersediaan petunjuk penggunaan LKPD 
4. Penggunaan tata Bahasa sudah baik dan benar 
5. Ukuran huruf dan gambar sudah jelas dan mudah dipahami 
6. Desain LKPD memuat kombinasi yang sesuai serta menarik 

2. Media dalam 7. Media gambar dapat diamati dengan baik 
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Validator
/ahli 

No. Aspek Indikator 

LKPD 8. Media yang digunakan menarik 
9. Media yang digunakan memiliki sumber yang jelas 

3. Penyajian 
Informasi 

10. Penyajian petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami 
11. Ketersediaan tujuan pembelajaran 
12. Informasi dan media dari sumber yang jelas 
13. Penyajian langkah kegiatan mudah dipahami 

4.  Pengelolaan 
LKPD 

14. Isi keseluruhan mudah dipahami 
15. LKPD bermanfaat dan menambah wawasan 

(Sumber: Modifikasi dari Widiastuti, dkk, 2022) 

Tabel 5. 

Kisi-Kisi Lembar Angket Kepraktisan LKPD. 
No. Aspek Indikator 
1. Kualitas LKPD 1. Kualitas judul dan sistematika LKPD menarik 

2. Informasi dan media jelas serta mudah dipahami 
3.Tampilan LKPD menambah daya tarik 
4. Materi yang disajikan bermanfaat dan menambah pemahaman 
5. Penggunaan tata Bahasa dan kalimat mudah dipahami 

2. Manfaat LKPD 6. Materi yang disajikan bermanfaat dan menambah pemahaman 
7. Informasi yang disajikan menambah wawasan baru 
8. Pemilihan materi dapat menambah pengetahuan 
9. Langkah kegiatan yang disajikan menambah kerja sama peserta didik 
10. Keterampilan yang dimuat dapat bermanfaat  

3. Kepraktisan LKPD 11. Judul sudah sesuai dan praktis 
12. Pertanyaan diskusi mudah dipahami 
13. Langkah kegiatan mudah dilakukan 
14. Indikator keterampilan yang digunakan praktis dan mudah dilakukan 
15. Materi, informasi dan media sudah jelas dan mudah dipahami 

 
Teknik Pengolahan Data 

Data yang diolah adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dianalisis 
merupakan hasil wawancara bersama dengan guru biologi dalam mempertimbangkan 
pengembangan produk LKPD serta komentar dan saran dari validator maupun peserta didik terkait 
produk LKPD yang telah dikembangkan dan diuji coba. Data kualitatif akan disajikan dan dibahas 
secara deskriptif berdasarkan dengan data yang diperoleh. Sedangkan data kuantitatif yang 
dianalisis merupakan data validitas LKPD oleh validator ahli dan data hasil angket respon peserta 
didik mengenai kepraktisan LKPD. 

Hasil analisis validasi LKPD berorientasi KPS dilakukan dengan perhitungan Koefisien 
Kappa yang dikembangkan oleh (Viera & Garret, 2005). Skor hasil perhitungan dengan koefisien 
Kappa kemudian akan disesuaikan dengan interpretasi koefisien Kappa untuk melihat hasil analisa 
produk LKPD sudah dapat digunakan atau tidak. 

a. Rumus Koefisien Kappa 

 

𝐾 =
𝑃𝑜 − 𝑃𝑒

1 −  𝑃𝑒
 

  Keterangan: 
  K : Koefisien Kappa 
  Po : Proporsi Kesepakatan Teramati 
  Pe : Proporsi Kesepakatan Harapan 

1 : Konstanta 
 
Untuk rumus Po dan Pe adalah sebagai berikut:  

 

𝑃𝑜 =
a + d

N
                         

𝑃 𝑒 = [(
𝑁1

𝑁
)𝑋 (

𝑀1

𝑁
)] + [(

𝑁0

𝑁
)𝑋 (

𝑀0

𝑁
)] 
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Tabel 6. 
Koefisien Kappa Produk LKPD. 

  Ahli/Validator 1 
 Setuju Tidak Total 

Ahli/Validator 2 Setuju A B M1 
Tidak C D M0 
Total N1 N0 N 

  Keterangan: 
  A : Jika pernyataan kedua ahli sama-sama setuju 
  B : Jika pernyataan ahli 1 setuju, ahli 2 tidak setuju 
  C : Jika pernyataan ahli 1 tidak setuju, ahli 2 setuju 
  D : Jika pernyataan kedua ahli sama-sama tidak setuju. 
  M1 : (A+B) 
  M0 :(C+D) 
  N1 : (A+C) 
  N0 : (B+D) 
  N : Total keseluruhan 
   
Catatan: 

1. Jika tidak ada perbedaan pendapat (disagreement) antara dua ahli, maka nilai (B) dan (C) atau 

Po= 1. 

2. Jika tidak ada persetujuan pendapat (agreement) antara dua ahli, maka nilai (A) dan (D) atau 

Pe= 0. 

b. Hasil analisis koefisien Kappa selanjutnya akan diinterpretasikan untuk dapat melihat hasil 

penilaian produk LKPD yang telah dikembangkan pada tabel. Jika nilai koefisien Kappa yang 

diperoleh ≥ 0,61 maka produk LKPD dapat digunakan. 

 
Tabel 7. 
Interpretasi Koefisien Kappa. 

Persentase (%) Interpretasi 
0,01-0,20 Buruk 
0,21-0,40 Kurang  
0,41-0,60 Cukup 
0,61-0,80 Baik 
0,81-0,90 Hampir Sempurna 

1 Sempurna 
(Sumber: Viera & Garret, 2005) 

 
Analisis angket dilakukan menggunakan Skala Likert untuk menganalisis data respon 

peserta didik terkait kepraktisan produk LKPD yang telah dikembangkan dan diuji coba. Skala 
Likert terbagi menjadi 5 item yaitu seperti pada tabel 8. 

 
Tabel 8. 

Skor Skala Likert. 
Skor Pertanyaan Alternatif Pilihan Jawaban 

5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

(Sugiyono, 2013) 
 

Setelah peserta didik mengisi angket kepraktisan LKPD yang telah dibuat, peneliti 
menghitung persentase menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃 =
∑x

N
 × 100 
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Keterangan: 
P : Persentase 
∑𝑥 : Jumlah total skor yang diperoleh 
N : Jumlah skor maksimum 

Setelah melakukan perhitungan persentase menggunakan skala Likert, peneliti melakukan 
analisis data angket dengan kriteria interpretasi skor kepraktisan produk LKPD pada tabel di bawah 
ini. 

 
Tabel 9. 
Interpretasi Skor Angket. 

Persentase (%) Kriteria 
80≤ Nilai ≤100 Sangat Praktis 
60≤ Nilai ≤80 Praktis 
40≤ Nilai ≤60 Cukup Praktis 
20≤ Nilai ≤40 Kurang Praktis 
0≤ Nilai ≤20 Tidak Praktis 

(Irsalina & Dwiningsih, 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analisis 
Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
 Hasil analisis kebutuhan peserta didik diperoleh melalui angket “Respon Peserta Didik 
Mengenai Pengembangan LKPD Berorientasi KPS” kepada peserta didik kelas XI. Angket terdiri 
dari 16 pertanyaan dengan pilihan jawaban “ya” atau “tidak” mengenai pemahaman peserta didik 
akan bahan ajar, materi serta keterampilan proses sains berdasarkan dengan proses belajar mereka 
pada saat kelas X. Data hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. 

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik. 

No. Aspek Indikator 
Persentase 

(%) 
1. Bahan ajar 1. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran 

2. Bahan ajar yang digunakan bentuk cetak 
3. Bahan ajar yang digunakan dapat dipahami 
4. Guru mempunyai bahan ajar selain buku teks cetak 
5. Bahan ajar yang digunakan menarik 
6. Ketersediaan sumber belajar lain selain dari guru 

88,3 

2. LKPD 7. Pemahaman mengenai LKPD 
8. Ketersediaan LKPD oleh guru dalam proses belajar 
9. Memahami pembelajaran melalui LKPD 
10. Kesulitan dalam penggunaan LKPD sebagai bahan ajar 
11.Penggunaan LKPD menarik dalam proses pembelajaran 

82,0 

3. Materi 12. Belajar materi Keanekaragaman Hayati 
13. Terdapat kesulitan dalam belajar materi keanekaragaman 
hayati 
14. Ketersediaan LKPD materi keanekaragaman hayati 

50,0 

4. Keterampilan 
Proses Sains 

15. Pemahaman mengenai Keterampilan Proses Sains 
16. Guru menerapkan KPS dalam proses pembelajaran 

65,0 

Rata-rata  71,3 
 
Hasil Analisis Kurikulum 
 Analisis kurikulum dilakukan dengan wawancara bersama guru biologi di SMA Gajah Mada 
3 Palembang. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data bahwa kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum merdeka. Capaian pembelajaran menggunakan capaian pembelajaran Fase E. 
Pada kelas X terdapat tiga kelas yaitu X.1, X.2, dan X.3. Untuk materi yang diajarkan pada kelas X 
terdapat 2 bab materi yaitu virus dan keanekaragaman hayati. Pengembangan produk LKPD 
berorientasi KPS, dipilih materi bab 7 tentang keanekaragaman hayati yang terbagi lagi menjadi 3 
sub materi yaitu, sub materi 7.1 keanekaragaman hayati, sub materi 7.2 klasifikasi makhluk hidup, 
dan sub materi 7.3 makhluk hidup dalam ekosistem. Peneliti memfokuskan pada sub materi 7.2 
mengenai klasifikasi makhluk hidup. Selain itu pada proses pembelajaran, guru cenderung 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan menggunakan bahan ajar berupa buku cetak 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas X.  
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Tahap Desain 
Desain LKPD Berorientasi KPS 
 Tahap desain diawali dengan membuat rancangan produk yang akan dikembangkan 
berfokus pada bagian yang memuat indikator KPS. Desain pengembangan LKPD berorientasi KPS 
disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Produk LKPD 
(a) Melakukan kegiatan, (b) Mari berdiskusi. 

Pada gambar (a) merupakan desain LKPD yang memuat indikator KPS berupa 

mengamati/observasi, mengelompokan/kualifikasi dan menafsirkan atau interpretasi. Sedangkan 

pada gambar (b) merupakan desain LKPD yang memuat indikator KPS berupa berkomunikasi. 

 
Tahap Pengembangan 
 Pada tahap pengembangan dilakukan validasi oleh validator ahli materi dan validator ahli 
media yang merupakan Dosen Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya. Hasil tahap 
pengembangan LKPD berdasarkan dengan arahan oleh validator ahli materi disajikan pada tabel 13. 
Validator ahli materi menilai dari segi kualitas isi, indikator KPS, kesesuaian materi dan penyajian 
informasi. Hasil perbaikan oleh validator ahli materi diperoleh empat poin yang diperbaiki, yaitu 
pada bagian tujuan pembelajaran, urutan penyajian LKPD, langkah kegiatan serta menambahkan 
poin kesimpulan dalam LKPD. Selain itu, juga terdapat saran perbaikan dari validator ahli media 
yang disajikan pada Tabel 14. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a b 
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Validator ahli media menilai dari segi tampilan desain, media dalam LKPD, penyajian 

informasi dan pengelolaan LKPD. Hasil perbaikan diperoleh dua poin perbaikan mengenai tujuan 
pembelajaran dan tampilan gambar yang disajikan. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran 
dari masing-masing validator, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan penilaian dengan 
instrumen berupa lembar validasi oleh masing-masing validator ahli materi dan ahli media.  
Penilaian LKPD menggunakan instrumen yang dimodifikasi dari beberapa artikel. Validitas LKPD 
berdasarkan penilaian validator dilakukan dengan perhitungan Kappa oleh Vierra & Garret (2005). 

 
Tabel 15. 

Hasil Perhitungan Kappa. 
Validator 1 

 Setuju Tidak Total 
Validator 2 Setuju 13 0 13 

Tidak 0 4 4 
Total 13 4 17 

 
Berdasarkan hasil perhitungan Kappa tersebut, diperoleh nilai yaitu 1, nilai tersebut ≥ 0,61 

dengan interpretasi sempurna atau sangat valid. Hasil tersebut diperoleh dari skor masing-masing 
validator setuju sebanyak 13 poin serta tidak setuju sebanyak 4 poin. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
LKPD berorientasi KPS pada materi keanekaragaman hayati sangat valid. 
 Setelah melakukan uji validitas produk oleh validator dan telah dinyatakan valid, 
selanjutnya dilakukan uji coba produk LKPD. Uji coba dilakukan dengan kelompok kecil pada 
peserta didik kelas X sebanyak 12 peserta didik. Setelah uji coba peserta didik akan diminta 
mengisi lembar angket. Lembar angket yang diisi oleh peserta didik bertujuan untuk mengetahui 
respon peserta didik mengenai kepraktisan LKPD. Selain itu, produk LKPD juga dinilai 
kepraktisannya oleh guru biologi yang mengajar peserta didik. Data respon kepraktisan LKPD oleh 
peserta didik disajikan pada tabel 16. 
 
Tabel 16. 
Hasil Angket Kepraktisan LKPD oleh Peserta Didik. 

No. Aspek ∑Fx N Persentase (%) Interpretasi 

1. Kualitas  275 300 91,6 Sangat praktis 

2. Manfaat  284 300 94,6 Sangat praktis 

3. Kepraktisan  273 300 91,0 Sangat praktis 

 Rata-rata 92,4 Sangat praktis 
 Pada penilaian angket respon peserta didik terkait kepraktisan LKPD, diperoleh skor rata-
rata 92,4% dengan interpretasi skor tersebut sangat praktis. Penilaian kepraktisan tersebut 
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menunjukkan bahwa dari ketiga aspek, aspek manfaat lebih tinggi daripada aspek kualitas dan 
kepraktisan. Selain angket kepraktisan oleh peserta didik, dilakukan penilaian kepraktisan oleh 
guru. Data hasil respon kepraktisan LKPD oleh guru disajikan pada Tabel 17. 
 
Tabel 17. 
Hasil Angket Kepraktisan LKPD oleh Guru. 

No. Aspek ∑Fx N Persentase 
(%) 

Interpretasi 

1. Kualitas  20 25 80,0 Sangat praktis 
2. Manfaat  25 25 100,0 Sangat praktis 
3. Kepraktisan  20 25 80,0 Sangat praktis 
 Rata-rata 86,6 Sangat praktis 

 
 Berdasarkan dengan penilaian yang dilakukan, diperoleh skor sebesar 86,6% dengan 
interpretasi skor sangat praktis. Hasil penilaian tersebut menunjukkan jika aspek manfaat menjadi 
aspek dengan persentase lebih tinggi dibandingkan dengan aspek kualitas dan aspek kepraktisan. 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil kedua respon tersebut, LKPD berorientasi KPS pada 
materi keanekaragaman hayati terkategori sangat praktis. 

Selanjutnya, dalam pelaksanaan uji coba peneliti melakukan penilaian observasi dengan 

menilai indikator KPS yang muncul pada saat peserta didik melakukan kegiatan LKPD. Peneliti 

membuat rubrik penilaian indikator KPS untuk setiap peserta didik dengan setiap indikator 

memiliki rentang skor 1-4 berdasarkan dengan munculnya indikator pada saat peserta didik 

melakukan kegiatan. Setiap observer mengamati masing-masing peserta didik pada setiap kelompok 

yang telah ditentukan. Data hasil observasi nilai indikator KPS pada peserta didik disajikan pada 

Tabel 18. 

 

Tabel 18. 
Hasil Observasi Indikator KPS. 

No. Indikator KPS Sub Indikator Persentase (%) 

1. Mengelompokan/Klasifikasi Menemukan persamaan atau perbedaan 

karakteristik makhluk hidup 

91,6 

2. Menafsirkan/Interpretasi Menghubungkan hasil-hasil pengamatan dari 

pelaksanaan kegiatan 

89,5 

3. Berkomunikasi Mengubah bentuk penyajian hasil tabel 

karakteristik dan kladogram 

85,4 

4. Mengamati/Observasi Menggunakan sebanyak mungkin indera 

dalam mengobservasi karakteristik makhluk 

hidup 

83,3 

 

 Berdasarkan dengan hasil observasi terkait nilai indikator KPS yang muncul selama 

melakukan kegiatan LKPD, indikator mengelompokan/klasifikasi mendapat persentase muncul 

paling tinggi dari tiga indikator lainnya dengan persentase 91,6%. Indikator mengamati/observasi 

mendapat persentase paling rendah dari semua indikator yang ada dengan skor 83,3%. Kedua 

indikator lainnya yaitu indikator berkomunikasi mendapat skor 85,4% dan indikator 

menafsirkan/interpretasi mendapat skor 89,5%. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengembangkan produk yaitu LKPD berorientasi KPS pada materi 
keanekaragaman hayati pada sub materi klasifikasi makhluk hidup kelas X SMA. Produk sudah 
terkategori sangat valid dan dan sangat praktis berdasarkan dengan hasil penilaian validator serta 
angket respon kepraktisan peserta didik dan guru. Pengembangan produk dilakukan berdasarkan 
hasil analisis pada tahap awal penelitian. Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar membantu proses 
pembelajaran. Tersedianya LKPD dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga proses belajar menjadi terarah, bervariasi, membantu guru serta dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (Nadifatinisa & Sari., 2021; 
Khairati, dkk, 2022). 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai kebutuhan peserta didik dan guru 
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diperoleh hasil analisis kebutuhan peserta didik sebesar 71,3% yang menyatakan bahwa peserta 
didik butuh terhadap pengembangan produk LKPD berorientasi KPS pada materi keanekaragaman 
hayati. Hasil persentase tersebut merupakan rata-rata dari empat macam aspek yang diberikan 
dalam bentuk angket kepada peserta didik. Aspek tersebut antara lain mengenai ketersediaan bahan 
ajar yang digunakan oleh guru dengan persentase tertinggi sebesar 88,3%, aspek mengenai 
pengetahuan peserta didik mengenai LKPD dan pemahaman peserta didik dalam menggunakan 
LKPD dengan persentase 82%, aspek mengenai materi keanekaragaman hayati dengan persentase 
terkecil yaitu 50% yang membahas mengenai proses pembelajaran pada materi keanekaragaman 
hayati serta penggunaan LKPD pada materi tersebut dengan peserta didik banyak menjawab tidak 
dan aspek terakhir mengenai KPS dengan persentase 65% yang membahas pengetahuan peserta 
didik mengenai KPS dan penerapan KPS oleh guru dalam proses pembelajaran. Hasil analisis 
kebutuhan peserta didik dengan aspek terendah yaitu pada materi keanekaragaman hayati ini sejalan 
dengan penelitian (Yulanda & Rahmi., 2022) mengenai analisis kebutuhan LKPD terintegrasi 
STEM pada materi keanekaragaman hayati dengan hasil analisis peserta didiknya yang menyatakan 
jika banyak peserta didik yang memilih materi keanekaragaman hayati sebagai materi paling sulit 
daripada materi lainnya. 
 Selain itu, berdasarkan dengan hasil analisis kurikulum melalui wawancara bersama guru 
pengampu mata pelajaran biologi, diperoleh hasil mengenai kurikulum yang digunakan sudah 
menggunakan kurikulum merdeka. Pelaksanaan pembelajaran biologi pada kelas X mencakup 
materi bab virus dan keanekaragaman hayati. Sejalan dengan penelitian, peneliti memilih materi 
keanekaragaman hayati bab 7 dengan sub materi 7.2 mengenai klasifikasi makhluk hidup yang 
memiliki tiga tujuan pembelajaran menyesuaikan dengan produk LKPD yang dikembangkan. 
Peneliti mengembangan produk LKPD karena sebelumnya dalam proses pembelajaran materi 
keanekaragaman hayati belum pernah menggunakan bahan ajar selain buku cetak dari sekolah. 
Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru seringkali adalah metode ceramah sehingga peserta 
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya berfokus pada materi yang ada pada buku 
cetak tanpa adanya kegiatan praktikum. Pentingnya kegiatan praktikum dalam pembelajaran sejalan 
dengan penelitian (Amizera, dkk, 2023) mengenai desain LKP berbasis masalah untuk menunjang 
KPS yang menyatakan bahwa kegiatan praktikum berbasis masalah dapat menunjang keterampilan 
proses sains. 
 Pembuatan desain LKPD dilakukan menggunakan aplikasi Canva. Proses perancangan 
produk dilakukan berdasarkan dengan desain yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Pemilihan komponen warna, gambar, sumber materi serta media lainnya merupakan hasil pemikiran 
oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan penelitian (Balela, dkk, 2021) mengenai kepraktisan LKPD 
berbasis keterampilan berpikir kritis yang menyatakan bahwa LKPD yang tidak membosankan 
harus meninjau syarat teknis seperti penampilan, warna, penggunaan gambar yang jelas sehingga 
peserta didik mudah memahami. Langkah kegiatan dalam LKPD juga menyesuaikan dengan 
indikator keterampilan proses sains. Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh hasil desain dalam 
pembuatan produk LKPD berorientasi KPS tersebut antara lain, cover, kata pengantar, daftar isi, 
pendahuluan dengan petunjuk belajar, tujuan pembelajaran dan informasi pendukung, dilanjutkan 
melanjutkan kegiatan dengan prosedur kerja yang berorientasi dengan indikator-indikator KPS, 
yaitu indikator mengamati/observasi; mengelompokan/klasifikasi; berkomunikasi; dan 
menafsirkan/interpretasi, mari berdiskusi dengan menjawab pertanyaan diskusi dan kesimpulan 
kegiatan, penutup dengan kesimpulan LKPD, rubrik penilaian serta penilaian peserta didik, dan 
terakhir daftar pustaka. Produk yang telah selesai akan lanjut ke tahap pengembangan untuk 
dilakukan validasi dengan validator ahli.  
 Kegiatan yang dilakukan dalam proses pengerjaan LKPD berorientasi KPS mengenai 
pemahaman peserta didik dalam mengamati karakteristik pada setiap makhluk hidup yang 
ditampilkan dalam LKPD, mencakup tumbuhan yang digunakan pada usaha industri tekstil 
ecoprint. Selain itu peserta didik juga diminta untuk mengelompokan/mengklasifikasikan makhluk 
hidup tersebut dengan membuat kladogram berdasarkan dengan hasil pengamatannya terhadap 
karakteristik makhluk hidup tersebut. Selanjutnya, peserta didik akan diminta untuk menyajikan 
data berupa deskripsi interpretasi dari hasil pengamatan pada tabel karakteristik dan pembuatan 
kladogram dengan menghubungkan hubungan kekerabatan berdasarkan dengan karakteristik 
makhluk hidup tersebut. Muatan indikator KPS yang digunakan dalam LKPD ini diperkuat dengan 
hasil penelitian (Atiyah, dkk, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis KPS dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan pikiran-
pikirannya, mendorong peserta didik untuk aktif bertanya, dan mendorong peserta didik untuk 
membuat serangkaian skema tentang konsep yang dikembangkan selama proses pembelajaran. 
Selain itu, dalam penelitian (Ergul, dkk, 2011) menyatakan bahwa KPS dalam proses pembelajaran 
merupakan suatu syarat sebelum mempelajari sains. 
 Pengembangan produk telah divalidasi oleh validator ahli materi dan validator ahli media 
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dengan validator tersebut merupakan Dosen Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya.  Penilaian 
validasi produk menggunakan instrumen penilaian yang dimodifikasi dari beberapa artikel. 
Instrumen lembar validasi ahli materi mencakup penilaian kualitas, indikator KPS, kesesuaian 
materi dan penyajian informasi. Instrumen penilaian validasi ahli media mencakup penilaian 
tampilan desain, media dalam LKPD, penyajian informasi dan pengelolaan LKPD. Masing-masing 
jumlah penilaian pada setiap lembar instrumen berjumlah 15 pernyataan. Hasil dari penilaian kedua 
validator tersebut diperoleh total setuju sebanyak 13 dan tidak setuju sebanyak 2. Kedua validator 
tidak setuju terkait poin struktur LKPD yang sudah urut dan sesuai serta poin penyajian isi dalam 
LKPD yang belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Dewi 
& Diansah., 2022) mengenai pengembangan LKPD berbasis PBL yang menyatakan bahwa hasil 
validasi kelayakan suatu LKPD oleh ahli merupakan bahan perbaikan produk agar layak saat di uji 
coba pada peserta didik. 
 Komentar serta saran yang diperoleh dari masing-masing validator telah diperbaiki sesuai 
dengan arahan yang diberikan. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Istiqamah, 2019; Andhani, dkk, 
2020) yang menyatakan bahwa produk yang telah dinyatakan valid dapat digunakan namun harus 
diperbaiki terlebih dahulu sesuai dengan saran dan komentar dari validator. Pada penilaian validator 
ahli materi terdapat empat poin perbaikan, yaitu yang pertama mengenai tujuan pembelajaran. Pada 
tujuan pembelajaran sebelum perbaikan hanya menyajikan satu tujuan pembelajaran sehingga harus 
diperbaiki sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya yaitu mengenai urutan kegiatan 
yang tersaji dalam LKPD, untuk bagian tabel, cladogram dan data hasil interpretasi dijadikan satu 
halaman. Poin ketiga mengenai langkah kegiatan yang memuat indikator KPS belum sesuai dengan 
indikator sebenarnya sehingga diperbaiki dan disesuaikan dengan indikator KPS. Poin terakhir 
adalah tambahan penyajian poin kesimpulan dari keseluruhan isi LKPD. Pada perbaikan oleh 
validator ahli media terdapat dua poin, yaitu mengenai penyesuaian tujuan pembelajaran poin 
pertama yang harus diperbaiki menyesuaikan dengan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik 
dan poin mengenai gambar yang disajikan pada tabel harus representatif terhadap karakteristiknya.  

Hasil validasi oleh masing-masing validator yang menggunakan koefisien Kappa oleh 
Vierra & Garret (2005) memperoleh hasil akhir yaitu 1 dimana interpretasi dari skor 1 tersebut 
adalah sempurna atau sangat valid. Hasil penelitian pengembangan produk ini relevan dengan hasil 
penelitian pengembangan terdahulu oleh (Wahyuni, dkk, 2022) mengenai analisis LKPD 
berorientasi KPS di SMA yang memperoleh aspek penilaian dari isi, penyajian dan bahasa sangat 
layak digunakan, hal ini terlihat dari persentase yang diperoleh masing-masing 91,25%, 85%, dan 
90%. Aspek penilaian tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut berada pada kriteria sangat 
layak sehingga dapat digunakan dalam uji coba pada peserta didik. 

Produk LKPD yang sudah dikembangkan dan sudah melalui validasi bersama validator ahli 
selanjutnya akan dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dengan 
peserta didik sebanyak 12 peserta didik. Pelaksanaan uji coba kelompok kecil sejalan dengan 
penelitian (Amizera, dkk, 2023) mengenai desain LKP berbasis masalah untuk menunjang KPS 
yang menyatakan jika hasil uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui tanggapan 
mahasiswa terhadap penggunaan lembar kerja praktikum berbasis masalah. Uji coba kelompok 
kecil dengan 12 peserta didik dilakukan di laboratorium SMA Gajah Mada 3 Palembang. Peserta 
didik tersebut dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan masing-masing kelompok 
berjumlah empat orang sehingga diperoleh tiga kelompok. Peserta didik akan diminta untuk 
mengamati, mengelompokan, menyajikan data dan menafsirkan hasil kegiatan yang telah dilakukan 
di LKPD. 
 Setelah menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang ada, peserta didik diminta untuk mengisi 
angket respon kepraktisan dari LKPD berorientasi KPS yang telah dikerjakan. Kepraktisan LKPD 
dapat dilihat berdasarkan terlaksananya kegiatan peserta didik saat proses pembelajaran 
menggunakan LKPD yang dikembangkan (Fauziah & Qomariyah, 2020). Pada penilaian angket 
respon peserta didik terkait kepraktisan LKPD, diperoleh skor pada tiap-tiap aspek yaitu aspek 
kualitas 91,6%; aspek manfaat 94,6% dan aspek kepraktisan 91% dengan rata-rata skor adalah 
92,4% dan interpretasi skor tersebut sangat praktis. Selain itu kepraktisan LKPD berorientasi KPS 
juga dinilai oleh guru dengan skor pada tiap-tiap aspek yaitu aspek kualitas 80%, aspek manfaat 
100% dan aspek kepraktisan 80% dengan rata-rata skor adalah 86,6% dan interpretasi skor tersebut 
sangat praktis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Agusnita & Fitri (2020) mengenai 
pengembangan LKPD berorientasi KPS dengan hasil penilaian kepraktisan LKPD berorientasi KPS 
memperoleh nilai kepraktisan oleh peserta didik dengan aspek kemudahan penggunaan sebesar 
86,29%; aspek efisiensi pembelajaran 82,25%; dan aspek manfaat 85,34% dengan rata-rata 84,62% 
dan kriteria sangat praktis. Selain itu, kepraktisan juga dinilai oleh guru dengan aspek kemudahan 
penggunaan sebesar 95,31%; aspek efisiensi pembelajaran 87,50%; dan aspek manfaat 97,50% 
dengan rata-rata 93,44% dan kriteria sangat praktis. Selain itu, penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian (Sukorini & Purnomo, 2019) mengenai kelayakan dan kepraktisan LKPD berbasis PBL 



 

 https://doi.org/10.33369/diklabio.8.2.220-234          Amelia et al                               E-ISSN: 2598-9669         232 
 

serta penelitian oleh (Balela, dkk, 2021) mengenai kepraktisan LKPD berbasis keterampilan 
berpikir kritis yang menyatakan jika kepraktisan LKPD ditunjukan berdasarkan dengan mudahnya 
penggunaan dan pemahaman oleh peserta didik sesuai dengan tujuannya serta dapat melatih peserta 
didik menjadi terampil menyelesaikan suatu persoalan dalam kegiatan pembelajaran. Disimpulkan 
bahwa LKPD berorientasi KPS materi keanekaragaman hayati terkategori sangat praktis. 
 Berdasarkan dengan hasil angket respon peserta didik, pada aspek kepraktisan LKPD 
mendapat persentase terendah dari aspek kualitas dan manfaat. Hal ini dikarenakan terdapat 
beberapa poin pada aspek kepraktisan tersebut masih belum maksimal, seperti pada saat peserta 
didik memahami langkah kerja dalam melakukan kegiatan serta pada saat peserta didik menjawab 
pertanyaan pada kegiatan berdiskusi bersama. Pada saat kegiatan tersebut berlangsung, hampir 
seluruh peserta didik masih belum bisa memahami dengan baik langkah kerja kegiatan dan 
pertanyaan diskusi sehingga masih harus bertanya lagi.  
 Selain itu, peneliti juga mengukur indikator KPS yang muncul dari peserta didik selama 
pengerjaan kegiatan pada LKPD berorientasi KPS tersebut. Peneliti melakukan observasi bersama 
dengan 2 observer. Setiap observer mengamati masing-masing peserta didik pada setiap kelompok 
yang telah ditentukan. Berdasarkan dengan hasil observasi terkait evaluasi tingkat indikator KPS 
yang muncul selama melakukan kegiatan LKPD, indikator mengelompokan/klasifikasi mendapat 
persentase muncul paling tinggi dari tiga indikator lainnya dengan persentase 91,6%. Indikator 
mengelompokan/klasifikasi merupakan keterampilan untuk menemukan macam-macam objek 
berdasarkan suatu sifat hingga diperoleh suatu kelompok dari objek tersebut (Jannah, dkk, 2017). 
Indikator mengamati/observasi mendapat persentase paling rendah dari semua indikator yang ada 
dengan skor 83,3%. Kedua indikator lainnya yaitu indikator berkomunikasi mendapat skor 85,4% 
dan indikator menafsirkan/interpretasi mendapat skor 89,5%.  
 Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan terkait LKPD berorientasi KPS yang 

telah dikembangkan, dapat disimpulkan bahwa LKPD berorientasi KPS pada materi 

keanekaragaman hayati dengan sub materi klasifikasi makhluk hidup kelas X sudah sempurna atau 

sangat valid dan sangat praktis, sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam 

pembelajaran di kelas X SMA. Pengembangan produk dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian Research and Development dengan model pengembangan yang terbatas pada tahapan 

Analyze, Design, dan Development. Hal ini dikarenakan pelaksanaan uji coba yang dilakukan masih 

termasuk dalam tahap pengembangan karena produk belum bisa diimplementasikan oleh sebab 

tidak terdapat variabel yang akan diukur, seperti mengukur kemampuan peserta didik. Selain itu, 

tahap evaluasi juga tidak dilakukan karena tidak sesuai dengan urutan pelaksanaan dari model 

ADDIE yang harus melaksanakan tahap implementasi dahulu, sehingga hanya dilakukan perbaikan 

sesuai pada masing-masing tahap yang dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan produk LKPD berorientasi KPS menggunakan model penelitian ADDIE 
namun hanya terbatas tiga tahap yaitu, Analyze, Design, dan Development. Produk LKPD yang 
dikembangkan terkategori valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam kegiatan belajar 
peserta didik. Hasil persentase dari masing-masing indikator KPS yang diukur adalah 
mengelompokan/klasifikasi 91,6%; menafsirkan/interpretasi 89,5%; Berkomunikasi 85,4%; dan 
mengamati/observasi 83,3%. Hasil dari pengukuran indikator yang muncul dalam pelaksanaan 
praktikum tersebut menunjukan bahwa setiap peserta didik memiliki indikator-indikator KPS yang 
dapat dikembangkan atau dimunculkan melalui praktikum yang berorientasi pada suatu 
keterampilan terutama Keterampilan Proses Sains. 
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